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ABSTRAK  

 

Kinerja keuangan memegang peranan penting dalam menilai tingkat kesehatan 

suatu bank syariah. Penulisan ini mengkaji Bank Syariah Nasional (BSN) sebagai 

entitas baru hasil transformasi perbankan. Penulisan karya ilmiah ini bertujuan 

menganalisis profitabilitas Bank Syariah Nasional selama periode tahun 2021 

hingga 2024. Penulis mengukur kinerja keuangan tersebut menggunakan tiga 

indikator utama, yaitu rasio Return on Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), dan 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). Penulis menerapkan 

pendekatan deskriptif kuantitatif dan mengumpulkan seluruh data sekunder melalui 

teknik dokumentasi dari laporan keuangan tahunan publikasi resmi BSN. Penulis 

kemudian menghitung rasio keuangan tersebut lalu membandingkan hasilnya 

dengan standar tingkat kesehatan perbankan. Hasil analisis membuktikan bahwa 

bank berhasil meningkatkan efisiensi aset dan kualitas pembiayaan, sehingga rasio 

ROA melonjak mencapai kategori cukup sehat pada level 1% di tahun 2024. Bank 

juga sukses menghimpun dana murah yang mendorong rasio NPM tumbuh 

menempati kategori sehat sebesar 13% pada akhir periode. Terakhir, rasio BOPO 

bank sempat mengalami fluktuasi, namun manajemen bank berhasil 

mengoptimalkan pendapatan operasional lainnya untuk menekan beban utama. 

Keberhasilan ini membuat rasio BOPO kembali menempati kategori sehat sebesar 

85% pada tahun 2024.  
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ABSTRACT 

 

Financial performance plays a vital role in assessing the health level of an Islamic 

bank. This study examines Bank Syariah Nasional (BSN) as a new entity resulting 

from banking transformation. This study aims to analyze the profitability of Bank 

Syariah Nasional during the 2021 to 2024 period. The author measures the 

financial performance using three main indicators, namely the Return on Asset 

(ROA) ratio, Net Profit Margin (NPM), and Operational Efficiency Ratio (BOPO). 

The author applies a quantitative descriptive approach and collects all secondary 

data through documentation techniques from BSN's official annual published 

financial reports. The author calculates these financial ratios and compares the 

results with applicable banking health standards. The analysis results prove that 

the bank successfully improved asset efficiency and financing quality, causing the 

ROA ratio to surge to a quite healthy category at the 1% level in 2024. The bank 

also successfully collected low-cost funds, driving the NPM ratio to grow and 

occupy the healthy category at 13% by the end of the period. Lastly, the bank's 

BOPO ratio experienced fluctuations, but management optimized other operational 

income to reduce primary expenses. This success made the BOPO ratio return to 

the healthy category at 85% in 2024. 
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